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RINGKASAN

Penelitian berkonsentrasi pada semua spot wisata yang tumbuh dan
berkembang di sepanjang Jalan Poros Malino-Buluballea Kecamatan Tinggimoncong.
Beberapa tahun terakhir, di sepanjang Jalan Poros Malino mulai bermunculan tempat-
tempat yang melayani kepentingan para pengunjung berupa warung makan, kedai
kopi, penginapan, hotel, serta spot-spot wisata baru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui (1) faktor apa yang memberikan rangsang sehingga spot-spot wisata di
sepanjang Jalan Poros Malino-Buluballea di Kecamatan Tinggimoncong tumbuh dan
berkembang dengan cepat, (2) jenis usaha atau pelayanan apakah yang memiliki
prospek yang lebih baik dari semua spot yang tumbuh dan berkembang saat ini, dan
(3) berapa besar tenaga kerja yang terserap pada semua jenis usaha itu. Jenis
penelitian ini adalah penelitian survei dengan analisis deskriptif kuantitatif
menggunakan metode pendekatan spasial. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan
secara representatif kondisi spot wisata di sepanjang Jalan Poros Malino Kecamatan
Tinggimoncong dalam kaitannya dengan jumlah dan perkembangan spot wisata di
sepanjang poros jalan tersebut. Hasil penelitian ini bersifat informatif, diharapkan
dapat memberikan informasi kepada masyarakat umumnya dan pada generasi muda
khususnya bahwa peluang-peluang untuk memasuki lapangan kerja dengan cara
bergabung untuk sama-sama bekerja atau menciptakan sendiri lapangan kerja yaitu
dengan membuka spot wisata yang sesuai kondisi yang tersedia.

Kata kunci: Pertumbuhan spot wisata, jalan poros, Tinggimoncong



ABSTRAK

The research concentrates on all tourist spots that grow and develop along
Shaft Road of Malino-Buluballea, Tinggimoncong District. In the last few years,
along Shaft Road of Malino, places have started to serve the interests of visitors, in
the form of food stalls, coffee shops, inns, hotels, as well as new tourist spots. This
study aims to find out (1) what factors provide stimulation so that tourist spots along
Shaft Road Malino-Buluballea in Tinggimoncong District grow and develop quickly,
(2) what type of business or service has better prospects than all currently growing
and developing spots, and (3) how much labor is absorbed in all types of businesses.
This type of research is survey research with quantitative descriptive analysis using a
spatial approach method. This study seeks to represent representatively the condition
of tourist attractions along Jalan Poros Malino, Tinggimoncong District in terms of
the number and development of tourist attractions along the axis road. The results of
this study are informative, it is hoped that they can provide information to the general
public and to the younger generation in particular that opportunities to enter the
workforce are by joining forces to work together or creating their own jobs, namely

by opening tourist attractions that match the conditions available.

Keywords: Growth of tourism spots, shaft road, Tinggimoncong



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ....ooiiiiiiiiiiieiee ettt i
HALAMAN PENGESAHAN ...ttt et e nnee e srae et e e nneeennnes ii
RINGKASAN L.ttt sttt e e e s e et e beseestesreeneanes i
PRAK AT A ettt bbb bbb et e bbbt b b ens i
ABSTRAK .ottt a ettt nreeres i
[ e AN B ] PSSP Y
DAFTAR TABEL ..ottt sttt naesneanaans vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt bbbt vii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt st snesnenneens i
BAB | PENDAHULUAN L...coii ettt bae bbb nnbeesnees 1
AL Latar BelaKang ......ccvoiviiiiiicie e 1
B. Masalah PENEIITIAN ........ccuiiiiiiee e 3
C. TUjuan Penelitian .........ccveiiiiieiece et 4
D. Urgensi PENEITIAN .........ocoiiiiiiiiiieieee e 4
BAB I TINJAUAN PUSTAKA ... oottt st e et sbe e nnae e 6
AL SEALE OF AT ..o nae e 6
B. Pariwisata dan Penelitian Pariwisata .............ccccceevvevreieiie s 6
C. Penelitian PariWISALA .........cerueiieiierie ettt nneas 8
D. Wilayah Kecamatan TinggimONCONQ.......c.cccueiieiieeieieenesieseesieseeseesieseesneas 10
BAB 1l METODE PENELITIAN ......coviioice ettt 11
A. Rancangan PeNEIItIAN ...........cceiiiieieeie e 11
B. LOKAST PENEIITIAN .....eoviiiieciiecie et 11
C. Teknik Pengumpulan Data ...........ccccovveiieiiiieieeie e 12
D. Teknik ANaliSiS DAla.........ccccoviiiiieiieie e ee e 12
E. Kerangka PiKir ..........cccoiiiiiiii et 13
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......coooiiiieie sttt 1
ALHASIL .. 1
B. PEMDANASAN .....c.oeiiiiiie e 1
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .....ooiiiiert sttt 1
AL KESIMPUIAN ... 1
B SAIAN . 1
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1. Rencana Target Capaian Tahunan ............cccccveveiieiecie i



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan dan melalui analisis
permasalahan menunjukkan bahwa spot wisata sepanjang Jalan Poros Malino-

Buluballea telah dipilih tujuh destinasi wisata yang diobservasi dan mengumpulkan

datanya untuk menjawab tiga masalah pokok yang diajukan dalam rencana penelitian

ini.

1. Ada beberapa hal yang memberikan dorongan sehingga destinasi wisata di
sepanjang Jalan Poros Malino-Buluballea tumbuh dan berkemang di sana.
Pertama karena semua destinasi wisata di sama berada pada daerah ketinggian
antara 968-1517 meter di atas permukaan laut. Daerah ketinggian seperti itu rata-
rata memiliki suhu udara yang sejuk dapat memberikan kesenangan pada setiap
pengunjung. Faktor yang kedua masih terdapat hutan yang memiliki pepohonan
yang besar dan rindang membuat para pengunjung betah untuk berkunjung dan
berlama-lama di destinasi wisata tersebut, seperti Spot Wisata Hutan Pinus
sebelum memasuki Kota Malino Spot wisata Hutan Pinus setelah Kota Malino.
Faktor lainnya karena destinasi wisata di sana ada yang memiliki kondisi spesial
seperti yang terdapat di lokasi Malino Highland dan lokasi budidaya tanaman
strawberry. Malino Highland memiliki suhu udara yang sangat sejuk, di mana
wilayah kebun itu minimal sekali dalam sehari ditutupi oleh kabut yang
menyebabkan produktivitas dan kualitas daun teh menjadi lebih baik. Beda halnya
dengan karakteristik kebun strawberry yang memiliki bentuk lahan yang tidak
seragam tetapi seragam dalam hal struktur tanah yang harus gembur dan juga
seragam dalam komposisi mineral tanah. Untuk struktur dan mineral tanah sangat
penting untuk produktivitas buah strawberry. Sebagai faktor yang tidak kalah
pentingnya keberadaan spot wisata yang ada di sepanjang jalan poros Malino-
Buluballea di Kecamatan Tinggimoncong semuanya berada di jalan poros yang
ramai dilewati oleh semua jenis kendaraan mulai dari kendaraan beroda dua
hingga kendaraan besar yang memiliki kapasitas muatan sampai 50 orang.

Kendaraan yang melewati jalan poros ini setiap harinya dapat mencapai lebih dari
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1000 unit. Ini salah satu pendukung utama untuk meramaikan semua usaha yang
ada di sepanjang jalan itu.

2. Tentang jenis usaha atau pelayanan yang memiliki prospek untuk tumbuh dan
berkembang di sepanjang jalan poros Malino-Buluballea saat ini didominasi oleh
jenis usaha yang sudah ada tetapi mengalami pertambahan yang cepat. Jenis usaha
atau pelayanan itu adalah bertambahnya jumlah lokasi yang melakukan budidaya
strawberry. Pertumbuhannya dalam dua tahun sebelum ini bertambah 10 lokasi
atau lebih. Begitu juga kios, warung makan/cafe, penginapan/hotel mengalami
pertambahan. Tempat penjualan kembang dan tanaman khas juga muncul di
beberapa tempat.

3. Jumlah tenaga kerja yang terserap pada semua destinasi wisata sepanjang jalan
poros Malino-Buluballea di Kecamatan Tinggimoncong adalah 1,11 % dari
jumlah penduduk usia kerja sebesar 16.269 orang. Jumlah penduduk seluruhnya
adalah 23.332. Dilihat dari 1,11 % atau 180 orang ini adalah cukup berarti karena
pada umumnya penduduk di sana bekerja sebagai petani sawah dan berkebun, dan
lainnya bekerja di bidang industri kerajinan dan industri rumah tangga. Jumlah
tenaga kerja 180 orang yang terserap pada destinasi wisata disana melayani sekitar
2000 orang pengunjung dalam sehari. Artinya rata-rata setiap orang pekerja akan

melayani antara 10-12 orang setiap hari.

B. Saran

Bertolak dari data yang disajikan dan pembahasan yang telah dilakukan di
atas, ada beberapa hal yang dapat direkomendasikan untuk dilakukan agar daya tarik
wisatawan untuk berkunjung pada objek wisata di Kecamatan Tinggimoncong. Dari
semua destinasi yang terdapat di sana memiliki ketertarikan yang relatif sama.
Hendaknya jenis usaha yang sudah berjalan tidak saja mempertimbangkan hanya
pemenuhan kebutuhan yang bersifat sesaat seperti makanan, minuman dan kebutuhan
tempat istirahat/tidur dan yang lainnya. Hal yang lebih penting untuk keberlanjutan
usaha itu sendiri, kontinuitas pengunjung untuk datang di tempat itu diperlukan
pelayanan yang baik dan berkualitas. Jenis makanan dan atau minuman yang disajikan
lebih bervariasi dan lebih menarik. Begitu pula tempat penyajiannya hendaknya
terlihat tidak sumpek. Jumlah tenaga kerja yang terlibat pada semua usaha di destinasi

wisata di Kecamatan Tinggimoncong dapat ditingkatkan jumlah atau kualitasnya agar
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dapat memberikan dampak pada kualitas bekerja serta berdampak besar pada

penerimaan uang pada masing-masing unit usaha.
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